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Bantuan sosial adalah pemberian bantuan berupa 

uang/barang atau jasa kepada seseorang dari pemerintah daerah 
kepada individu, keluarga, kelompok atau masyarakat yang 
sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang bertujuan 
untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial [1]. 

Menurut data dari BPS Badan Pusat Stastistik Provinsi Aceh 
jumlah penduduk di Provinsi Aceh sebanyak 5.274.871 jiwa yang 
tersebar di seluruh Aceh, khususnya Aceh Tengah sebanyak 
492.227 jiwa yang terdiri dari masyarakat perkotaan dan 
perdesaan.  

Selama periode 2018 sampai 2020 jumlah penduduk kurang 
mampu (penduduk dengan pengeluaran per kapita per tahun di 
bawah Garis Kemiskinan) yang berada di Kabupaten Aceh Tengah 
pada Tahun 2018 mencapai 32.31 ribu jiwa (15.58 persen), naik 
pada tahun 2019 mencapai 32.78 ribu jiwa (15.5 persen), pada 
tahun  2020 turun mencapai 32.48 ribu jiwa (15.08 persen). 

PENDAHULUAN 
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Volunteered Geographic Information (VGI) adalah sekumpulan 
informasi dari pertumbuhan wilayah yang dilakukan berdasarkan 
pengetahuan dari orang-orang sipil (Klinkenberg, 2008). Istilah ini 
pertama kali digunakan oleh seorang ahli geografi bernama 
Michael F. Goodchild yang mengemukakan bahwa sekumpulan data 
geospasial juga dapat dilakukan oleh warga sipil yang tidak 
memiliki kemampuan khusus di bidang geografi terutama dalam 
bidang SIG (Goodchild, 2008).   

Istilah lain yang menerangkan memanfaatkan alat untuk 
menyebarluaskan data geografis yang disediakan secara sukarela 
oleh perorangan para pengguna dari kalangan warga secara 
sukarela untuk memberikan informasi mengenai data geospasial 
di daerah sekitar yang merupakan konsep VGI.   

Volunteered Geographic Information (VGI) yang merupakan 
metode yang dikenal dan dilakukan oleh banyak orang seiring 
dengan perkembangan teknologi di bidang informatika dalam 
bentuk aplikasi web yang melibatkan publik dalam pembangunan 
spatial data sangat menarik untuk dicermati. Beberapa website 
seperti misalnya OpenstreetMap merupakan contoh dimana 
masyarakat di dorong untuk turut berpartisipasi menjadi 
sukarelawan dalam pembangunan pengetahuan geography 
melalui website. 

 
 
 

VOLUNTTEERED 

GEOGRAPHIC 

INFORMATION 
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A. Sejarah OpenStreetMap 

OpenStreetMap pertama kali digagas oleh Steve Coast 
pada tahun 2004. Pada saat itu, Steve merasa data dari Ordnance 

Survey (Badan Survei dan Pemetaan di Inggris) sangat mahal 
dan sulit untuk diperoleh. Kemudian Steve dan beberapa orang 
lainnya mendirikan OpenStreetMap agar orang-orang di seluruh 
dunia dapat membuat peta digital untuk komunitas atau 
masyarakat dan menyimpannya di sebuah database bersama. 
Tahun 2006, OpenStreetMap diregistrasikan menjadi organisasi 
nonprofit di Inggris. Pada tahun 2007, pertama kalinya 
diselenggarakan konferensi tahunan oleh OpenStreetMap 

bertajuk ´6WDWH�RI�WKH�0DSµ�di Manchester, yang hingga sekarang 
diselenggarakan rutin setiap tahun di kota-kota berbeda di 
dunia. Tahun 2008, 20 juta garis yang merepresentasikan objek 
garis dari jalan, sungai, hingga pagar, sudah berhasil 
terpetakan di OpenStreetMap. 

Tahun 2009, para sukarelawan berhasil memetakan 
Kibera di OpenStreetMap, sebuah kawasan kumuh kedua 
terbesar di Afrika. Tahun 2010, citra satelit Bing mulai dapat 
digunakan sebagai acuan pemetaan di OpenStreetMap. Tahun 
2011, satu milyar titik/nodes dari persimpangan jalan hingga 
pohon, berhasil terpetakan di OpenStreetMap. Tahun 2011 juga 
merupakan tahun dimana OpenStreetMap mulai masuk ke 
Indonesia. Tahun 2012, ODbL mulai diaplikasikan ke 
OpenStreetMap yang memungkinkan penggunanya untuk bebas 
berbagi, bebas mencipta dan bebas mengadaptasi data OSM. 

OPENSTREETMAP 
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Sistem Informasi Geografis terdiri dari gabungan 3 kata: 
Sistem, Informasi, dan Geografis. Dari ketiganya, dapat dipahami 
bahwa Sistem Informasi Geografis adalah penggunaan sistem 
berisi informasi mengenai kondisi Bumi dalam sudut pandang 
keruangan. Sistem informasi pemetaan berbasis komputer yang 
digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil 
kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan data 
bereferensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung 
pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan 
penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan, transportasi, 
fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. Teknologi Sistem 
Informasi Geografis juga dapat digunakan untuk investigasi 
ilmiah, pengelolaan sumber daya, perencanaan pembangunan, 
kartografi dan perencanaan rute. Hasil akhir dari proses GIS 
diwujudkan dalam peta atau grafik. Peta sangatlah efektif untuk 
menyimpan, memvisualisasikan dan memberikan informasi 
geografis.Dapat dikatakan bahwa sistem informasi geografis (SIG) 
atau dalam Bahasa Inggris Geograpichal Information System (GIS) 
merupakan sebuah sistem yang menggabungkan antara kartografi, 
analisis statistik dan basis data.  

SIG tidak pernah lepas dari data spasial yang merupakan 
data yang mengacu pada posisi, obyek, dan hubungan di 
antaranya dalam ruang bumi.   

 
 

SISTEM INFORMASI 

GEOGRAFIS (SIG) 
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Heipke (2010) mengatakan bahwa Crowdsourcing Geospatial 

Data (CGD) merujuk pada pembuatan sebuah peta menggunakan 
jejaraing sosial informal dan teknologi web 2.0. Pemetaan dengan 
crowdsourcing data memberikan akses kepada pengguna dari 
berbagai kalangan untuk ikut berpartisipasi. Peta yang dihasilkan 
berdasarkan pada lingkungan sekitar para pengguna yang ikut 
berpartisipasi.  

Pemetaan dengan crowdsourcing data berbeda dengan 
pemetaan dengan cara tradisional. Menurut Heipke (2010) letak 
perbedaan tersebut adalah pada pemetaan dengan cara tradisional 
hanya dilakukan oleh organisasi-organisasi besar yang 
terkoordinasi secara eksklusif untuk membuat peta. Sedangkan 
crowdsourcing data dilakukan oleh banyak pengguna secara umum 
dan data yang dihasilkan bersifat open source dan peta dapat 
digunakan secara gratis oleh umum. Menurut Rice et al (2012) 
pengumpulan data geospasial secara tradisional biasanya 
dilakukan oleh badan pemerintah yang memiliki sumber daya 
teknik dan keuangan yang cukup karena untuk memproduksi data 
geospasial dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Hal ini membuat 
adanya sentralisasi data yang perannya diambil alih oleh 
organisasi pemerintah.  

Rice et al (2012) mengatakan bahwa Crowdsourcing Geospatial 

data merupakan turunan dari sumber-sumber tidak resmi yang 
terdiri dari partisipasi dari partisipan yang secara sukarela 
berpartisipasi di media sosial dan aktivitas pada web 2.0 seperti 
Facebook, Flickr, Twitter, Foursquare. Pada media sosial ini, para 
pengguna dapat memberikan informasi geospasial terkait dengan 

CROUDSOURCING 

GEOSPATIAL DATA 

(CGD) 
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A. SIG Partisipatif (SIG-P) 

SIG-PP menurut (Sieber 2006) berkaitan dengan 
penggunaan  SIG yang lebih luas dengan melibatkan publik 
dalam pembuatan kebijakan. Selaras dengan apa yang telah 
disampaikan oleh Schroeder tahun 1996 di dalam artikel (Sieber 
2006) mendefinisikan SIG-PP sebagai keragaman pendekatan 
untuk membuat SIG dan perangkat pembuat keputusan spasial 
yang tersedia dan bisa diakses oleh semua orang dengan 
sebuah kepentingan dalam keputusan resmi. Sedangkan 
(McCall 2004) melihat SIG-PP lebih banyak membahas 
persoalan dalam konteks perencanaan jika dibandingkan SIG-P. 

SIG-PP berkembang di belahan bumi utara dengan 
tipikal pengguna masyarakat urban dan masyarakat adat 
(Rambaldi dkk. 2006). Dari perspektif sains informasi geografis, 
target pengguna SIG-PP adalah masyarakat umum dan 
kelompok komunitas (Aditya 2009). Weiner, Harris, and Craig 
(2002) mendefinisikan partisipan adalah masyarakat akar 
rumput. Pendekatan yang digunakan dalam SIG-P adalah 
pendekatan bottom-up, dimana dalam metode ini penyaluran 
aspirasi diinisiasi oleh kelompok masyarakat pengguna 
maupun kelompok masyarakat yang akan terkena dampak 
suatu kegiatan pembangunan (Aditya 2009). 

Sieber (2003) memberikan perbandingan antara SIG-P 
dan SIG-PP secara ringkas disusun berdasarkan dimensi-
dimensi antara lain: fokus, tujuan, adopsi, struktur organisasi, 
alasan penggunaan, detail, aplikasi, fungsi, pendekatan dan 
biaya. 

SIG 
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Untuk mengatasi kesenjangan ekonomi, maka pemerintah 
Indonesia telah membuat suatu kebijakan pemberian bantuan 
sosial (bansos) bagi penduduk Indonesia. Pengertian Bantuan 

sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang dari 
pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus 
dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan 
terjadinya risiko sosial (sumber: Wikipedia). Sedangkan 
pengertian bantuan sosial menurut Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 254/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan Sosial pada 
Kementerian Negara/Lembaga adalah pengeluaran berupa 
transfer uang, barang atau jasa yang diberikan oleh Pemerintah 
kepada masyarakat miskin atau tidak mampu guna melindungi 
masyarakat dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, 
meningkatkan kemampuan ekonomi dan/atau kesejahteraan 
masyarakat. 

Program Bansos untuk rakyat Indonesia terdiri dari 
Program Indonesia Pintar (PIP), Program Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN-KIS), Program Keluarga Harapan (PKH), dan 
Bansos Rastra/ Bantuan Pangan Non Tunai. Program bantuan 
sosial merupakan komitmen pemerintah untuk mempercepat 
penanggulangan kemiskinan. Hal ini terlihat dari menurunnya 
angka kemiskinan dari 11,22% pada tahun 2015, menjadi 9,82% 
pada tahun 2018. Gini rasio juga berkurang dari 0,408 pada tahun 
2015 menjadi 0,389 pada tahun 2018. Indeks Pembangunan 
Manusia Naik dari 68,90 pada tahun 2014 menjadi 70,81 pada 
tahun 2017. 

PROGRAM BANTUAN SOSIAL 

UNTUK MENDUKUNG 

EGOVERNMENT 
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A. Pengenalan UML  

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa 
pemodelan visual yang dirancang khusus untuk 
pengembangan dan analisis sistem berorientasi objek dan 
desain. Activity Diagram sangat mirip dengan diagram alur 
kerja bisnis atau mirip sebuah flowchart dengan semantik yang 
lebih luas. Actvity diagram menggambarkan aktivitas sistem, 
atau orang yang melakukan aktivitas, dan aliran secara 
berurutan dari aktivitas tersebut.  

Diagram aktivitas adalah salah satu jenis diagram UML 
yang terkait dengan pendekatan berorientasi objek, dari hal 
itulah activity diagram dapat digunakan dalam paradigma 
pengembangan perangkat lunak lain. 

 
Gambar 8. 1 Activity Diagram Dalam UML. 

Sumber : (https://www.webstudi.site/2019/11/Activity-
Diagram.html) 

UML (UNIFIED MODELLING 

LANGUAGE) DIAGRAM 
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Menurut Amy Palermo (2002: 3-8), HTML adalah bahasa 
pemrograman yang menentukan bagaimana teks, grafik, dan 
elemen lainnya dikait , diformat, dan ditampilkan melalui web 

browser. Sementara HTML adalah dasar untuk desain situs web , 
dibutuhkan lebih dari HTML saja untuk mendapatkan situs web 
yang dirancang untuk fungsi yang sebenarnya.  Dengan HTML, 
Anda dapat membuat halaman web dasar, teks layout dan grafik, 
serta membuat table dan form. HTML mampu memformat teks 
sederhana, menggunakan atribut seperti bold, italic, underline, 

bullet, dan list.   
HTML dapat dibaca oleh berbagai platform seperti : 

:LQGRZV�� /LQX[�� 0DFLQWRVK�� .DWD� µ0DUNXS� /DQJXDJHµ� SDGD�

HTML menunjukkan fasilitas yang berupa tanda tertentu dalam 
skrip HTML dimana kita bisa mengatur judul, garis, tabel, gambar, 
dan lainlain dengan perintah yang telah ditentukan pada elemen 
HTML. HTML sendiri dikeluarkan oleh W3C (Word Wide Web 
Consortin), setiap terjadi perkembangan level HTML harus 
dievakuasi ketat dan disetujui oleh W3C. (Abdul Kadir, 2002). 

 
A. CSS  

CSS adalah singkatan dari Cascading Style-Sheet, yaitu 
sebuah pengembangan atas kode HTML yang sudah ada 
sebelumnya. Dengan CSS, bisa menentukan sebuah struktur 
dasar halaman web secara lebih mudah dan cepat, serta irit 
size.  

HYPERTEXT MARKUP 

LANGUAGE (HTML) 
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Adapun hasil implementasi user interface berisi mengenai 
hasil tampilan dari tahap implementasi sistem yang telah 
dilakukan. Tampilan sistem VGI Bantuan Sosial digambarkan 
pada gambar 10.1 sampai dengan 10.4. 

 

  
Gambar 10. 1 Halaman untuk relawan melaporkan lokasi dan 

informasi penerima bantuan social 
 

IMPLEMENTASI 

SISTEM VGI 
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